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Posyandu Remaja Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda adalah mitra pengabdian yang
memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas yang masih minim.
Kegiatan yang dilakukan di posyandu tersebut juga masih terbatas pada pemeriksaan
kesehatan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja
di Posyandu Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda. Metode pelaksanaan pengabdian
dengan menggunakan melalui penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas
dengan menggunakan media leaflet dan video. Jumlah mitra yang terlibat sebanyak 24 orang.
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra
tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas sebesar 66,3%. Hambatan yang dihadapi dalam
kegiatan ini adalah masih tabunya remaja dalam mendiskusikan masalah kesehatan
reproduksi dan seksualitas. Diperlukan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) secara terus
menerus dan berkelanjutan di Posyandu Remaja Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda,
sehingga diharapkan remaja memiliki pengetahuan yang memadai dan dapat berperilaku
seksual yang sehat.

ABSTRACT
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The Posyandu Remaja Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda is a community service
partner with limited knowledge about reproductive health and sexuality. The activities
carried out at the posyandu are also limited to health check-ups. The aim of this community
service activity is to increase the knowledge of adolescents at the Posyandu Pondok
Pesantren Hidayatullah Samarinda. The implementation method involves providing
education on reproductive health and sexuality using leaflets and videos. A total of 24
partners were involved. The results of the community service activities showed a 66.3%
increase in partners’ knowledge about reproductive health and sexuality. The challenges
faced in this activity include the taboo nature of discussing reproductive health and
sexuality issues among adolescents. Continuous and ongoing Communication, Information,
and Education (KIE) is needed at the Posyandu Remaja Pondok Pesantren Hidayatullah
Samarinda to ensure that adolescents have adequate knowledge and can engage in healthy
sexual behaviors.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Remaja menjadi populasi prioritas untuk masalah kesehatan seksual dan reproduksi karena proporsi
infeksi menular seksual (IMS) dan perilaku seksual berisiko yang lebih tinggi daripada kelompok populasi
lainnya. Salah satu yang menyebabkannya adalah masih terbatasnya pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi dan seksualitas (Nsubuga et al., 2016; Suharti & Surmiasih, 2016). Jumlah remaja yang cukup
besar di Indonesia sekitar 30% dari total penduduk, diantaranya sekitar 15-20% sudah melakukan hubungan
seks pranikah.Hal ini senada dengan tingginya angka perkawinan anak tertinggi di dunia (sebelum 18 tahun)

(Badan Pusat Statistik, 2020).
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Tingginya angka aborsi di kalangan remaja di Indonesia (20%)(Yusfarani, 2020), disebabkan perilaku
seks bebas, kehamilan yang tidak diinginkan, penyalahgunaan narkoba (Maimaznah & Indrawati, 2019).

Posyandu Pondok Pesantren Hidayatullah di Samarinda adalah mitra utama dalam program pengabdian
ini, dengan partisipasi dari 24 siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdi dari
STIKES Mutiara Mahakam Samarinda, ditemukan bahwa pengetahuan remaja di posyandu tersebut tentang
kesehatan reproduksi masih rendah, khususnya terkait dengan perilaku seksual dan dampaknya. Hal ini
diperparah dengan aturan di Pondok Pesantren yang melarang penggunaan handphone sehari-hari, sehingga
akses informasi mereka sangat terbatas.

Minimnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksual pada remaja dapat berpengaruh
signifikan terhadap perilaku seksual mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dan seksual berkontribusi signifikan terhadap perilaku seksual remaja (Brunelli
et al., 2022; Kyilleh et al., 2018; Permatasari et al., 2022; Pradnyani et al., 2019; Sofia & Al., 2018). Remaja
dengan pengetahuan yang rendah tentang kesehatan reproduksi dan seksual berisiko 3,472 kali lebih besar
untuk melakukan perilaku seks pranikah dibandingkan dengan remaja yang memiliki pengetahuan yang baik
(Afriani et al., 2021)

Penyuluhan telah terbukti menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan seseorang.
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penyuluhan tentang seksualitas efektif dalam meningkatkan
pengetahuan individu (Ferusgel et al., 2022; Yulastini et al., 2021). Namun, meskipun berbagai program
penyuluhan telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan pengetahuan yang diberikan,
terutama di lingkungan dengan akses informasi yang terbatas seperti pondok pesantren.

Meskipun banyak penelitian yang telah menyoroti pentingnya pengetahuan kesehatan reproduksi dan
seksual serta efektivitas penyuluhan, program pengabdian sebelumnya belum sepenuhnya menyentuh aspek-
aspek spesifik yang menghambat remaja di pondok pesantren dalam mengakses informasi. Keterbatasan
akses terhadap teknologi informasi di pondok pesantren menciptakan kesenjangan signifikan yang
memerlukan pendekatan berbeda dalam penyampaian materi edukasi.

Kontribusi baru dari pengabdian ini terletak pada pengembangan metode penyuluhan yang disesuaikan
dengan kondisi unik pondok pesantren, di mana akses terhadap teknologi sangat terbatas. Pengabdian ini
berfokus pada pendekatan langsung dan interaktif yang memungkinkan remaja memahami dan menerapkan
pengetahuan kesehatan reproduksi dan seksual secara efektif. Melalui program ini, diharapkan dapat tercipta
peningkatan pengetahuan yang signifikan dan perubahan positif dalam perilaku seksual remaja di Pondok
Pesantren Hidayatullah Samarinda.

Dengan demikian, solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh mitra
pengabdian ini adalah dengan memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksual pada
remaja di Posyandu Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda. Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini
dilakukan adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja di Posyandu Pondok Pesantren
Hidayatullahtentang kesehatan reproduksi dan seksualini didukung kajian literatur yang dijadikan sebagai
penunjang konsep pengabdian. Penulis dituntut menyajikan Kkajian literatur yang primer (referensi artikel
jurnal dan prosiding konferensi) dan mutakhir (referensi yang dipublikasikan dalam selang waktu 5 tahun
terakhir). Kajian literatur tidak terbatas pada teori saja, tetapi juga bukti-bukti empiris. Perkaya bagian
pendahuluan ini dengan upaya- upaya yang pernah dilakukan pihak lain. Artikel ini merupakan hasil
pengabdian yang merupakan hilirisasi dari hasil penelitian, dapat berupa hasil penelitian sendiri maupun
peneliti lain
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Berdasarkan data diatas maka abdimas tertarik melakukan pengabdian Masyarakat dengan tema
“Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Remaja di Posyandu Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda”.

1. MASALAH

Masalah utama yang dihadapi di Pesantren Hidayatullah adalah rendahnya pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi dan seksual. Keterbatasan akses informasi, karena larangan penggunaan ponsel sehari-
hari, membuat para remaja di pesantren ini tidak memiliki sumber daya yang memadai untuk mendapatkan
informasi yang akurat dan relevan tentang topik tersebut. Kurangnya pengetahuan ini berpotensi
meningkatkan risiko perilaku seksual yang berisiko, infeksi menular seksual, kehamilan yang tidak
diinginkan, dan masalah kesehatan lainnya. Selain itu, adanya stigma dan tabu dalam mendiskusikan topik
kesehatan reproduksi dan seksual di lingkungan pesantren turut memperburuk situasi ini, sehingga
diperlukan intervensi edukatif yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan para remaja di
Pesantren Hidayatullah Samarinda yang beralamatkan di jalan Perjuangan No. 22, Sempaja Selatan,
Kec. Samarinda Utara, Kota Samarinda Prov. Kalimantan Timur.

I1l. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Posyandu Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda yang
melibatkan 24 remaja. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan
seksual menggunakan media power point dan video serta poster. Metode yang digunakan meliputi
ceramah, tanya jawab dan diskusi.

Tahapan kegiatan pengabdian ini meliputi : 1) survei lokasi, 2) diskusi dengan remaja di Pondok
Pesantren Hidayatullah Samarinda, 3) mengurus perizinan untuk melakukan penyuluhan, 4) melakukan
penyuluhan kesehatan reproduksi dan seksual yang diawali dengan pemberian pretest dan diakhiri dengan
posttest.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan melakukan survei lokasi. Tim pengabdi STIKES
Mutiara Mahakam Samarinda menemui pengurus Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda dan
berkoordinasi dengan puskesmas Sempaja untuk mencari informasi tentang kesehatan reproduksi remaja di
Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda. Selama ini kegiatan yang dilakukan di Posyandu remaja
masih berupa pemeriksaan kesehatan, dan masih minimnya terkait dengan edukasi tentang kesehatan
reproduksi dan seksualitas. Hasil wawancara dengan remaja di Pondok Pesantren Hidayatullah Samarinda
menunjukkan masih minim pengetahuan mereka tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas. Tahapan
selanjutnya adala mengurus perizinan untuk memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan
seksualitas. Kegiatan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas dilaksanakan dengan
menggunakan media leaflet dan video. Selain menggunakan leaflet, pengabdian ini juga menggunakan
metode cermah, diskusi dan tanya jawab. Peserta yang mengikuti kegiatan ini awalnya banyak yang
malu,namun seiring kegiatan berlangsung sudah mulai terbuka dalam mendiskusikan tentang kesehatan
reproduksi dan seksualitas.
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Gambar 1 Sosialisasi Posyandu Remaja Pesantren Hidayatullah Samarinda

Gambar 2 Dokumentasi Posttest Soasialisasi Posyandu Remaja Pesantren Hidayatullah Samarinda

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan mengukur pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan
seksualitas sebelum (pretest) dan setelah (posttest) dilakukan penyuluhan dengan media leaflet. Hasil
evaluasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kegiatan Penyuluhan tentang KesehatanReproduksi dan

Seksualitas
Min Max Mean Delta
Mean
Pre-test 6 16 10.00 6.63
Post-test 16 21 16.63 '

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor pengetahuan mitra tentang kesehatan reproduksi dan seksual
sebelum diberikan penyuluhan dengan skorminimal sebesar 6 dan maksimal 16 dengan mean 10. Namun,
setelah diberikan penyuluhan terdapat peningkatan skor minimal (menjadi 16) dan maksimal (menjadi 21),
serta mean (menjadi 16.63). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 66,3%.

Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan beberapa hasil kegiatan pengabdian sebelumnya yang
menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan pada mitra pengabdian
(lyong et al., 2020; Maulana et al., 2019; Selviana et al., 2022). Penyuluhan kesehatan reproduksi dan
seksualitas pada remaja efektif meningkatkan pengetahuan remaja yang menjadi dasar pertimbangan dalam
berperilaku seksual (Ariyanti et al., 2020; Dewi, 2018; Johariah & Mariati, 2018; Simanjuntak, 2020).
Metode penyuluhan dinilai efektif dalam upaya meningkatkan pengetahuan karena adanya komunikasi dua
arah (Firmansyah et al., 2019; Satriawibawa et al., 2018; Simanjuntak, 2020; Utaminingtyas, 2020)
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Media yang digunakan dalam intervensi seperti audiovisual (video) (Aba et al., 2020; Astreansyah et
al., 2021) dan leaflet (Janah & Timiyatun, 2020; Lestari et al., 2021; Wulandari et al., 2020) juga terbukti
efektif dalam meningkatkan penegetahuan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan terdahulu yang
menyatakan bahwa media dalam kegiatan penyuluhan kesehatan dinilai efektif dalam mendukung
peningkatan pengetahuan (Ruyadi et al., 2017; Wulan et al., 2021). Penyuluhan kesehatan yang dilakukan
dalam kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan mitra sebesar 66,3%, lebih besar dari
peningkatan pengetahuan pada kegiatan pengabdian yang dilakukan pada kader posyandu remaja hanya
sebesar 20% (Noya et al., 2021).

Hambatan yang dihadapi dalam kegiatan pengabdian ini adalah remaja (mitra) merasa malu karena
menganggap mendiskusikan masalah kesehatan reproduksi dan seksual merupakan hal yang tabu.
Didukung oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa masih banyak remaja yang merasa
tabu dalam membicarakan seksualitas (Elvira et al., 2019; Suwarni et al., 2021)

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini diperoleh peningkatan pengetahuan remaja (mitra) tentang kesehatan reproduksi
dan seksualitas melalui penyuluhan sebesar 66,3%. Diperlukan kegiatan komunikasi informasi dan edukasi
(KIE) tentang kesehatan reproduksi dan seksualitas secara komprehensif dan berkelanjutan di Posyandu
Remaja oleh Puskesmas dan Dinas Kesehatan setempat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penyelenggaraan pengabdian Masyarakat di Posyandu Remaja Pesantren Hidayatullah. Terima kasih
kepada warga yang telah berpartisipasi aktif dan antusias dalam kegiatan ini. Kami juga menyampaikan
apresiasi kepada tim pelaksana, relawan, dan seluruh pendukung acara yang telah bekerja keras demi
kelancaran kegiatan ini. Terkhusus kepada Yayasan Mutiara Mahakam yang telah mendanai kegiatan
pengabdian ini. Semoga upaya kita bersama dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja
tentang pentingnya menjaga Kesehatan reproduksi pada remaja.
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